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Abstrak

Penulisan makalah ini bertujuan untuk menerapkan metode STEM berbasis proyek pada materi gas ideal.
Pembuatan proyek melalui penerapan metode STEM dapat meningkatkan kreativitas siswa. Dengan
pembuatan proyek siswa akan lebih kreatif dalam menerapkan konsep gas ideal dalam kehidupan sehari-
hari. Pada proses pembelajaran metode STEM berbasis proyek, diharapkan dalam diri siswa akan
tertanam sikap aktif dan terampil. Proyek yang dilakukan siswa dapat berbentuk poster, video, ataupun
leaflet sebagai bentuk media komunikasi siswa dengan masyarakat luas. Proses pembuatan proyek ini
melalui beberapa tahap yang meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap penulisan laporan, dan
tahap presentasi. Penilaian akan dilakukan pada setiap tahap proses pembuatan proyek, mulai dari
perencanaan hingga tahap presentasi menggunakan rubrik khusus penilaian proyek. Dari pembuatan
proyek ini menghasilkan media komunikasi berupa poster, video, dan leaflet. Salah satu contoh dari
proyek yang dikembangkan siswa mengenai materi gas ideal yaitu bahaya akan tabung gas yang
diletakkan di ruang tertutup. Proyek tersebut merupakan salah satu aplikasi dari materi gas ideal dalam
kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran STEM, Media Pembelajaran Proyek, Kreativitas Siswa

sesuai dengan keadaan seharihari (Fox,
Pendahuluan 2006; Schwartz &  Crawford,2006).

Fisika merupakan salah satu bagian Sebagian besar - siswa yang memiliki

dalam llmu Pengetahuan Alam yang berasal
dari fenomena alam. Dalam belajar fisika,
keaktifan  siswa sangat  diperlukan.
Keaktifan dalam belajar fisika terletak pada
dua segi, yaitu aktif dalam bertindak (hands
activity) dan aktif berpikir (minds activity)
(NRC, 1996). Mims (2003) menyebutkan
bahwa siswa akan aktif jika siswa dapat
menghubungkan pengetahuan baru dengan
pemahaman awal mereka.  Namun
menghubungkan antara keduanya dalam
pembelajaran fisika tidaklah mudah.

Pembelajaran fisika memiliki tujuan
diantaranya mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis siswa
terhadap lingkungan dan sekitarnya. Sebuah
pembelajaran  yang  berfokus  untuk
memenuhi tujuan tersebut berarti haruslah
pembelajaran yang membawa pelajaran

pengalaman baik dalam dunia nyata akan
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
pada topik yang sesuai dengan dunia nyata
tersebut (Nicaise, 2000). Namun pada
kenyatananya, siswa mengalami kesulitan
dalam pembelajaran fisika di kelas. Jika
permasalahan tersebut dapat diidetifikasi
dengan baik, maka guru bisa membidik
penyelesaian kesulitan tersebut dengan
tindakan yang tepat.

Kurikulum 2013 mengamanatkan
esensi pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini
sebagai titian emas perkembangan dan
pengembangan sikap keterampilan, dan
pengetahuan siswa. Metode ilmiah merujuk
pada teknik-teknik  investigasi  atas
fenomena atau gejala, memperoleh
pengetahuan baru, atau mengoreksi dan
memadukan  pengetahuan  sebelumnya.
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Pembelajaran  scientific  tidak  hanya
memandang hasil belajar sebagai muara
akhir, namum  proses pembelajaran
dipandang sangat penting. Dalam proses
pembelajaran siswa dituntut agar berperan
aktif terutama dalam kegiatan penemuan,
sedangkan guru yang semula bertindak
sebagai sumber belajar beralih fungsi
menjadi  seorang  fasilitator  kegiatan
pembelajaran yang berperan mengarahkan
(membimbing) siswa untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi dalam belajar
atau menemukan sendiri konsep-konsep
yang sedang dipelajari. (Mendikbud,
2013).

Akan tetapi, masih ada guru yang
belum menerapkan pembelajaran yang
SCL. Masih ada guru yang menggunakan
TCL, dimana guru hanya menyajikan
materi secara teoritik dan abstrak dan siswa
pasif hanya mendengarkan ceramah guru.
Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi
tidak menyenangkan dan siswa tidak dapat
mengekplorasi konsep pengetahuannya dan
potensi serta kreatifitas siswa tidak dapat
berkembang.

Dari uraian di atas, maka perlu
adanya strategi  pembelajaran  yang
diharapkan dapat meningkatkan kreativitas
siswa. Salah satu metode yang diharapkan
dapat mengatasi hal di atas adalah metode
STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematic) berbasis proyek pada materi
Gas Ideal Kelas XI SMA.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  kualitatif ~ dengan  jenis
penelitian tindakan kelas. Penelitian yang
dilakukan  ini  merupakan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan
metode pembelajaran STEM. Prosedur
dalam penelitian ini dilakukan dalam 2
siklus yang meliputi perencanaan tindakan
(Planning), pelaksanaan tindakan (Acting),
pengamatan (Observation), dan refleksi
(Reflecting). Secara lebih rinci langkah-
langkah siklus digambarkan sebagai berikut

1. Tahap Perencanaan (Planning)
Langkah-langkah perencanaan tindakan
dalam penelitian ini meliputi :

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini

yaitu:

a. Observasi dan wawancara untuk
mendapatkan ~ gambaran  awal
mengenai  proses pembelajaran
pada mata pelajaran Fisika di kelas.

b. Mengidentifikasi permasalahan
dalam pelaksanaan pembelajaran
dan hasil wawancara di kelas.

c. Menyusun dan mempersiapkan
instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian seperti silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan lembar kerja siswa.

d. Mempersiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan.

2. Tahap Tindakan (Acting)

Pada  tahap ini peneliti
melaksanakan pembelajaran  seperti
yang telah direncanakan. Dalam proses
pembalajaran, peneliti memaksimalkan
penggunaan  metode  pembelajaran
STEM. Selama penelitian berlangsung,
guru mengajar sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
dengan yang telah dibuat sebelumnya.
Melakukan kegiatan pemantauan proses
pembelajaran melalui observasi
langsung pada setiap pertemuan dengan
observer. Melakukan modifikasi berupa
perbaikan atau penyempurnaan
alternatif tindakan apabila proses dan
hasil dari pengamatan masih kurang
memuaskan.

3. Tahap Pengamatan (Observing)
Pengamatan difokuskan pada
aktivitas belajar dan kejadian-kejadian
yang terjadi pada saat pembelajaran
berlangsung. Pengamatan dilakukan
selama pelaksanaan tindakan sebagai

upaya mengetahui jalannya
pelaksanaan pembelajaran.
Mendiskusikan ~ hasil ~ pengamatan

dengan guru, observer, peneliti, dan
dosen (sebagai critical friend) terhadap
hasil pengamatan setelah  proses
pembelajaran selesai.
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4. Tahap Refleksi (Reflecting)

Refleksi dilakukan berdasarkan
hasil pengamatan untuk memperoleh
perbaikan dan mengontrol jalannya
penelitian agar sesuai dengan tujuan
peneliti. Menganalisis hasil pengamatan
oleh observer. Apabila hasil
pengamatan  menunjukkan  bahwa
kemampuan pengetahuan siswa
meningkat maka metode pembelajaran
STEM dinyatakan dapat
meningkatkan\kemampuan
pengetahuan. Peneliti merefleksi siklus
pertama untuk menemukan
kekurangan-kekurangan yang ada.
Jika hasil penelitian masih belum sesuai
dengan hasil yang diharapkan maka
akan berlanjut ke siklus selanjutnya
yaitu siklus kedua.

Pembahasan

STEM

Program integrasi STEM (Science,
Technology, Engineering, and
Mathematics) dalam pembelajaran
merupakan program pembelajaran yang
menggabungkan dua atau lebih bidang ilmu
yang termuat dalam STEM yaitu Sains,
Teknologi, Teknik atau rekayasa, dan
Matematika (Laboy-Rush, 2010). Pusat dari
berbagai aktivitas dalam program ini yaitu
untuk melibatkan siswa dalam
mendefinisikan dan merumuskan sebuah
solusi terhadap masalah dalam dunia nyata.

Ritz dan Fan (2014) mengungkap
bahwa penerapan STEM education telah
berlangsung di beberapa negara, dan
masing-masing memiliki bentuk beragam
dalam hal penerapannya. Di Indonesia
sendiri integrasi STEM sebagai pendekatan
pembelajaran  belum  begitu  populer.
Walaupun demikian, konsep integrasi antar
bidang keilmuwan sudah mulai muncul
disuarakan dalam kurikulum pendidikan
kita, diantaranya di kurikulum 2013.
Walaupun tidak secara eksplisit
memunculkan istilah STEM, tapi konsep
“tematik integratif” yang muncul dalam
kurikulum 2013 mengidikasikan perlunya
integrasi berbagai bidang ilmu dalam

sebuah pembelajaran bidang studi tertentu,
dan hal ini sejalan dengan konsep integrasi
STEM. Berikut uraian dari definisi literasi
STEM menurut National Governor’s
Association Center for Best Practices
(Asmuniv, 2015), yaitu:

e Science
Literasi Ilmiah: Kemampuan dalam
menggunakan pengetahuan ilmiah dan
proses untuk memahami dunia serta
alam  serta  kemampuan  untuk
berpartisipasi dalam mengambil
keputusan untuk mempengaruhinya.

e Technology
Literasi Teknologi: Pengetahuan
bagaimana menggunakan teknologi baru,
memahami bagaimana teknologi baru

dikembangkan, dan memiliki
kemampuan untuk menganalisis
bagaimana teknologi baru

mempengaruhi individu, masyarakat,
bangsa, dan dunia.

e Engineering
Literasi Desain: Pemahaman tentang
bagaimana teknologi dapat
dikembangkan melalui proses
rekayasa/desain  menggunkaan tema
pelajaran berbasis proyek dengan cara
mengintegrasikan beberapa mata
pelajaran berbeda (interdisipliner).

e Mathematics
Literasi Matematika: Kumpulan dalam
menganalisis, alasan, dan
mengkomunikasikan ide secara efektif
dan dari cara bersikap, merumuskan,
memecahkan, dan menafsirkan solusi
untuk masalah matematika dalam
menerapkan berbagai situasi berbda.

Dalam pembelajaran berbasis proyek
yang dirancang dalam makalah ini,
integrasi STEM yang digunakan meliputi
dua bidang, yaitu science dan teknologi.
Pada bidang science, mengangkat topik
mengenai konsep fisika khususnya dalam
materi gas ideal. Teknologi yang diangkat
berkenaan dengan penggunaan video,
poster, maupun leaflet sebagai media
komunikasi. Dalam realisasinya,
pembelajaran STEM project-based learning
yang akan dilakukan mengikuti sintaks
pembelajaran berbasis proyek, vyaitu: (1)
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penentuan  pertanyaan mendasar, (2)
menyusun  perencanaan  proyek, (3)
menyusun jadwal, (4) monitoring, (5)
menguji hasil, (6) evaluasi pengalaman
(Kemdikbud, 2013).

Kreativitas Siswa

Situasi pada saat pembelajaran akan
merangsang siswa untuk aktif dan kreatif,
sehingga lambat laun dapat memupuk sikap
positif siswa tentang kreativitas. Kebebasan
dan kepercayaan yang diberikan kepada
siswa dalam setiap proses pembelajaran
dapat meningkatkan kepercayaan diri,
keberanian, dan rasa tanggungjawab
mereka dalam belajar. Hal ini dapat
menjadi modal bagi mereka untuk menjadi
pribadi-pribadi yang kreatif tidak hanya
dalam pembelajaran yang berlangsung, juga
bagi kehidupan mereka yang sesungguhnya
di luar konteks pembelajaran.

Guilford (dalam Mohammad Ali dan
Mohammad Asroni, 2004) menyatakan
bahwa kreativitas mencau pada kemampuan
yang menandai ciricir orang kreatif. Lebih
lanjut Guilford mengemukakan dua cara
berpikir, yakni cara berpikir konvergen dan
divergen. Cara berpikir konvergen adalah
caracara individu dalam  memikirkan
sesuatu yang berpandangan bahwa hanya
ada satu jawaban yang benar, sedangkan
cara berpikir divergen adalah kemampuan
individu untuk mencari berbagai alternatif
jawaban terhadap suatu persoalan. Dalam
kaitannya dengan kreativitas, Guilford
menekankan bahwa orang-orang kreatif
lebih banyak memiliki cara-cara berpikir
divergen dari pada konvergen. Utami
(1992) menjelaskan bahwa kreativitas
adalah kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas
dalam berpikir, serta kemampuan untuk
mengolaborasi suatu gagasan. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa kreativitas sebagai
keseluruhan kepribadian yang merupakan
hasil interaksi dengan lingkungannya.
Artinya, lingkungan yang merupakan
tempat individu berinteraksi itu dapat
mendukung berkembangnya kreativitas,

tetapi ada juga yang justru menghambat
berkembangnya kreativitas individu.

Menurut Nana (2004) kreatifitas
adalah  kemampuan untuk membuat
kombinasi  baru, berdasarkan  data,
informasi atau unsur yang ada. Dijelaskan
juga bahwa data atau informasi yang
tersedia tersebut memungkinkan suatu
jawaban terhadap berbagai permasalahan
yang ada dengan penekannya pada kualitas
atau mutu, ketetapatgunaan, dan keragaman
jawaban. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa  kreatifitas  seseorang  akan
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan
orisinilitas seseorang dalam berpikir serta
membuat seseorang mempunyai
kemampuan untuk mengelaborasi suatu
gagasan. Berdasarkan uraian pendapat di
atas disimpulkan bahwa kreatifitas adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
untuk menemukan dan menciptakan sesuatu
hal yang baru, cara-cara baru, model baru
yang berguna bagi dirinya dan bagi orang
lain. Jika dikaitakan dengan pengembangan
kreatifitas siswa di sekolah, maka dapat
dikatakan bahwa pengembangan kreatifitas
siswa adalah kemampuan yang dimiliki
oleh guru untuk menemukan dan
menciptakan sesuatu hal yang baru, cara-
cara baru, model baru dalam pembelajaran
agar siswa menjadi kreatif, bukan membuat
siswa menerima saja yang diajarkan guru.
Menurut Nana (2004), siswa yang kreatif
mempunyai beberapa kepribadian, seperti
belajar lebih mandiri, bertanggung jawab,
bekerja keras, mempunyai motivasi yang
tinggi, optimis, mempunyai rasa ingin tahu
yang besar, percaya diri, terbuka, memiliki
toleransi, dan kaya akan pemikiran.
Artinya, siswa yang kreatif akan belajar
secara mandiri, bertanggung jawab,
mempunyai motivasi dan rasa optimis serta
rasa ingin tahu yang tinggi, terbuka dan
memiliki toleransi terhadap orang lain, dan
kaya dengan ide-ide yang positif.

Utami (1992) mengemukakan
beberapa ciri sikap kreatif, seperti: (a)
mempunyai kepercayaan diri; (b) terbuka
terhadap pengalaman baru dan luar biasa;
(c) luwes dalam berfikir dan bertindak; (d)
bebas dalam mengekspresikan diri; (e)
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dapat mengapresiasi fantasi; (f) berminat
pada kegiatan-kegiatan kreatif; dan (g)
percaya pada gagasan sendiri dan mandiri.
Artinya, siswa yang kreatif akan memiliki
rasa percaya diri yang tinggi, terbuka
terhadap suatu perubahan, berfikir dan
bertindak secara bijaksana, mempunyai
kebebasan dalam mengungkapkan ide dan
imajinasinya, dan menyenangi suatu
pekerjaan yang penuh tantangan serta
percaya melakukannya dengan baik secara
mandiri. Dari beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa siswa yang
kreatif dapat dilihat apa ciri-ciri atau
karaktersitik tersebut di atas melekat pada
siswa. Kalau ada, dapat dikatakan siswa itu
kreatif, sebab ia memiliki antara lain: rasa
ingin  tahu yang besar, memiliki
kepercayaan diri, memiliki keterbukaan
terhadap pengalaman baru, fleksibel dalam
berfikir dan bertindak, kritis terhadap
pendapat orang lain, dan sebagainya.

Metode

Penerapan metode STEM berbasis proyek
dalam makalah ini terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu :

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan meliputi pembuatan
Rencana Program Pembelajaran (RPP)
mengenai materi gas ideal. Rencana
Program  Pembelajaran  (RPP) ini
disusun dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL). Siswa diberikan  banyak
kesempatan untuk  mengekspresikan
kegiatannya dalam belajar. Dalam
makalah ini  model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dibantu
dengan instrumen penilaian proyek
berupa pembuatan  video, poster,
maupun leaflet. Pembuatan video, poster,
maupun leaflet memiliki tujuan untuk
meningkatkan kreativitas siswa.

Tabel 1 Sintaks Pembelajaran

Pertemuan ke-1 (4 x 45 menit)

. Alokasi
Kegiatan Pendahuluan Waktu
Orientasi e Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa 15
untuk memulai pembelajaran. menit
e Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
e Guru menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Apersepsi e Guru mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman siswa dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya mengenai termodinamika.

e Guru mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
e Guru mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivasi e Guru memberikan pertanyaan berupa :

- “Mengapa balon gas dapat terbang?”

- “Saat meniup balon apa peristiwa yang akan terjadi?”

Guru gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari.

Apabila materitema/projek ini dikerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan
dapat menjelaskan tentang gas ideal.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung.

Guru mengajukan pertanyaan.
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Pemberian
Acuan

e Guru memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.

e Guru memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung.

e Pembagian kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang.

Guru

menjelaskan

mekanisme  pelaksanaan  pengalaman

belajar .sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan inti

Pendekatan

Model

Metode

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Mengamati

Stimulati
on

Reflection

1. Guru menampilkan sebuah video

mengenai hukum-hukum pada gas
ideal dan contohnya dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru menanyakan terkait dengan
video, yaitu:

“Berdasarkan video animasi tersebut,
informasi apa saja yang dapat kalian
peroleh berkaitan dengan sifat gas?”

. Guru memberikan gambaran tentang

manfaat mempelajari  materi yang
akan disampaikan, yaitu mengenai gas
ideal.

20
menit

Menanya

Problem
Statement

Research

Kemudian siswa diberi kesempatan
mengajukan pertanyaan yang
berkaitan dengan apa yang telah
diamati yang sudah dilakukan.

15
menit

Mengeksplo
rasi

Data
Collectin

g9

Aplication

=

Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok beranggotakan maksimal
lima anak dalam satu kelompok.
Siswa diberi tugas berupa membuat
sebuah poster, video, ataupun leaflet
yang berkaitan dengan gas ideal yaitu
“Bahaya meletakkan gas di ruang
tertutup”. Tugas tersebut dikerjakan
secara kelompok dan dikumpulkan
pada 2 minggu berikutnya.
Untuk melaksanakan tugas tersebut,
guru meminta siswa untuk melakukan
observasi mengenai gas ideal, aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari melalui
kajian pustaka dan data kasus
kebocoran gas dimasyarakat,
berupa:
v" Membaca buku teks atau sumber
yang relevan.
v Mengumpulkan informasi melalui
internet.
v' Observasi langsung ke
masyarakat.
Mengumpulkan data atau informasi
melalui  diskusi  kelompok guna
menemukan solusi pada masalah
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kasus kebocoran gas dimasyarakat
terkait materi pokok yaitu gas ideal.

Mengasosias
i

Data
Processin

g

Siswa berdiskusi secara kelompok
menyusun  makalah  perencanaan
proyek.

. Siswa saling bertukar informasi dengan

kelompok lain melalui kegiatan diskusi
mengenai gas ideal. Dengan ditanggapi
aktif oleh siswa dari kelompok lainnya
sehingga diperoleh sebuah
pengetahuan baru yang dapat dijadikan
sebagai bahan diskusi kelompok.
Kemudian  dengan  menggunakan
metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan siswa atau pada lembar kerja
yang disediakan dengan cermat untuk
mengembangkan sikap disiplin, aktif,
kreatif, tanggung jawab, dan Kritis.

30
menit

Mengkomun
ikasi

Verificati
on

Communicat 1.
ion 2.

Guru menyampaikan aturan presentasi
Dari beberapa kelompok siswa diambil
salah satu perwakilan kelompok untuk
diminta ~ mempresentasikan hasil
observasi mereka.

Guru memonitor jalannya presentasi
kelompok.

Siswa yang sedang tidak
mempresentasikan  hasil  diskusinya
menjawab pertanyaan guru.

Siswa mengemukakan pendapat atas
presentasi  yang dilakukan dan
ditanggapi oleh  kelompok yang
mempresentasikan.

. Siswa bertanya atas presentasi yang

dilakukan dan siswa lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.
Siswa menyimpulkan tentang point-
point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru
dilakukan berupa : Laporan hasil
observasi secara tertulis tentang gas
ideal.

Menjawab pertanyaan yang terdapat
pada buku pegangan siswa atau lembar
kerja yang telah disediakan.

Siswa bertanya tentang hal yang belum
dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa.

20
menit

Generaliz
ation

Siswa memperhatikan guru yang
sedang memberikan penjelasan ulang
tentang materi yang telah didiskusikan
berdasarkan hasil presentasi kelompok

30
menit
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yang telah mempresentasikan hasilnya

2. Siswa bersama-sama dengan guru
menyimpulkan kembali hasil diskusi
agar tidak terjadi miskonsepsi

e Tahap Pembuatan Proyek
I. ldentitas
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas / Semester
Mata pelajaran
Kompetensi Inti
dianutnya.

Kegiatan Penutup '\A/‘\Ilgﬁzl
1. Siswa membuat rangkuman 20
tentang materi yang telah  menit

X171
: Fisika
: KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

disampaikan yaitu materi gas
ideal.

Siswa melakukan refleksi
terhadap kegiatan yang telah
dilakukan.

Siswa diminta untuk
mengerjakan ~ soal  yang
berhubungan  dengan gas
ideal.

Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya yaitu
tentang tekanan dan energi
kinetik menurut teori kinetik
gas.

Guru mengingatkan  siswa
untuk mengumpulkan tugas
berupa video, poster, atau
leaflet maksimal 2 minggu ke
depan.

. Guru menugaskan siswa untuk

mempelajari materi
selanjutnya.

Salah satu siswa diminta
untuk membaca dan
memimpin  doa  penutup

pembelajaran.

KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI-3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
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KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar : 3.6 Memahami teori kinetik gas dan karakteristik gas pada

ruang tertutup

4.6 Mempresentasikan laporan hasil pemikiran tentang teori

kinetik gas, dan maksa fisisnya

Materi pokok : Teori Kinetik Gas

Sub Materi : Gas Ideal

Objek yang diobservasi  : Gas Elpiji yang diletakkan dalam ruang tertutup

Tujuan : Mengetahui kompetensi yang dicapai siswa serta keaktifan

siswa pada saat melakukan observasi dan pembuatan media
tentang aplikasi gas ideal.

Narasi Kegiatan . Penilaian proyek ini ditujukan kepada siswa kelas XI SMA
Mata Pelajaran Fisika materi tentang Gas Ideal. Dalam
kegiatan ini, siswa ditugaskan untuk melakukan observasi
dan pembuatan media tentang aplikasi gas ideal dalam
kehidupan sehari-hari yaitu gas elpiji yang diletakkan dalam
ruang tertutup.

. Karakteristik Siswa
Disiplin
Aktif
Kreatif
Tanggung jawab
Kritis
Il. Uraian Tugas
Bentuklah kelompok yang terdiri dari maksimal 5 orang siswa.
Carilah materi tentang gas ideal dan fenomenanya.
Lakukan diskusi dengan teman kelompok dan tulis hasil diskusi.
Presentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Buatlah vidio/poster/leaflet yang berkaitan dengan fenomena gas ideal yaitu gas elpiji
dalam ruang tertutup.
Buatlah laporan secara tertulis tentang kegiatan yang telah kalian lakukan (perencanaan
dan pelaksanaan). Laporan mencakup komponen-komponen berikut :
(1) Tujuan kegiatan
(2) Persiapan
(3) Pelaksanaan
(4) Pelaporan (Hasil yang diperoleh)
(5) Kesan dan pesan terhadap tugas
Laporan tentang hasil yang diperoleh memuat hasil diskusi dan rincian media yang
dibuat.
Laporan dikumpulkan berbentuk hardcopy.
Laporan dikumpulkan paling lambat dua minggu setelah diberikan tugas ini.
Presentasikan hasil yang diperoleh didepan kelas.
1V. Instrumen Penilaian Proyek
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas / Semester XI/1
Mata pelajaran : Fisika

grwNMEREZOMONDEZ

S
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Kompetensi Inti
dianutnya.

Kompetensi Dasar

Materi pokok
Sub Materi

Objek yang diobservasi

Tujuan

: KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang

KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI-3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

: 3.6 Memahami teori kinetik gas dan karakteristik gas pada

ruang tertutup
4.6 Mempresentasikan laporan hasil pemikiran tentang teori

kinetik gas, dan maksa fisisnya
: Teori Kinetik Gas

: Gas Ideal

: Gas Elpiji yang diletakkan dalam ruang tertutup

: Mengetahui kompetensi yang dicapai siswa serta keaktifan
siswa pada saat melakukan observasi dan pembuatan media
tentang aplikasi gas ideal.

Tabel 2 Instrumen Penilaian Proyek

A. Perencanaan Proyek

Pada tahapan Perencanaan, hal-hal yang dinilai adalah sebagai berikut :

Skor

No. Komponen Deskriptor Kriteria Penyekoran Maks Nilai
BAB |
1. Latar Kriteria latar 1 = jika dalam latar belakang 20 8
belakang belakang: tidak terdapat deskriptor
1. Sesuai dengan 2 = jika dalam latar belakang
tema hanya 1 deskriptor yang
2. Sesuai  dengan terpenuhi dan tepat.
keadaan nyata 3 = jika dalam latar belakang
3. Penyampaian hanya 2 deskriptor yang

tidak  berbelit-
belit (lugas)

terpenuhi dan tepat.

4 = jika dalam latar belakang
semua deskriptor
terpenuhi dan tepat.

2.
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Perumusan  Kriteria perumusan 1 = jika dalam perumusan
masalah masalah: masalah tidak terdapat
1. Dinyatakan deskriptor

dengan jelas dan 2 = jika dalam perumusan
logis masalah hanya 1
2. Sesuai  dengan deskriptor yang

latar ~ belakang

terpenuhi dan tepat.



3.

(tema)
Merupakan
konsep gas ideal

3 = jika dalam perumusan
masalah hanya 2
deskriptor yang
terpenuhi dan tepat.

4 = jika dalam perumusan
masalah semua
deskriptor terpenuhi dan
tepat.

3. Tujuan Kriteria tujuan: 1 = jika dalam tujuan tidak
1. Sesuai dengan terdapat deskriptor

tema 2 = jika dalam tujuan hanya 1

2. Ringkas dan deskriptor yang
jelas (tidak terpenuhi dan tepat.

bertele-tele) 3 = jika dalam tujuan hanya 2

3. Tepat sasaran deskriptor yang
terpenuhi dan tepat.

4 = jika dalam tujuan
terdapat 3 deskriptor
yang terpenuhi  dan
tepat.

4.  Manfaat Kriteria manfaat: 1 = jika dalam manfaat hanya
1. Memberikan 1 deskriptor yang
konstribusi nyata terpenuhi dan kurang
bagi kehidupan tepat
2. Dinyatakan 2 = jika dalam manfaat hanya
secara jelas 1 deskriptor yang
3. Dapat terpenuhi dan tepat.
direalisasikan 3 = jika dalam manfaat hanya
dalam kehidupan 2  deskriptor yang
sehari-hari. terpenuhi dan tepat.

4 = jika dalam manfaat
semua deskriptor
terpenuhi dan tepat.

5.  Sasaran Kriteria sasaran: 1 = jika dalam sasaran hanya
1. Sesuai dengan 1 deskriptor yang
tema terpenuhi dan tepat
2. Memungkinan 2 = jika dalam sasaran hanya
untuk dicapai 2 deskriptor yang
3. Sesuai  dengan terpenuhi dan tepat.
manfaat 3 = jika dalam sasaran hanya
4. Realistis 3 deskriptor yang
terpenuhi dan tepat.

4 = jika dalam sasaran semua
deskriptor terpenuhi dan
tepat.

BAB II
1.  Landasan Kriteria landasan 1 = jika dalam landasan teori  30% 8 2.4
teori teori: hanya 1 deskriptor yang
1. Isi landasan teori terpenuhi tetapi kurang

sesuai  dengan

tepat.
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tema
2. Minimal terdapat
3 sumber

referensi  buku
yang relevan

3. Menjelaskan
seluruh variable
yang
didiskusikan

2 = jika dalam landasan teori
hanya 1 deskriptor yang
terpenuhi dan tepat.

3 = jika dalam landasan teori
hanya 2 deskriptor yang
terpenuhi dan tepat.

4 = jika dalam landasan teori
terdapat 3 deskriptor
yang terpenuhi  dan
tepat.

2. Kerangka Kriteria  kerangka 1 = jika dalam kerangka
berfikir berfikir: berfikir hanya 1
1. Menggambarkan deskriptor yang
keseluruhan terpenuhi tetapi kurang
proses observasi tepat.

2. Mampu 2 = jika dalam kerangka
dipahami  dan berfikir hanya 1
dimengerti deskriptor yang

pembaca terpenuhi dan tepat.
3. Runtut 3 = jika dalam kerangka
berfikir hanya 2
deskriptor yang

terpenuhi dan tepat.

4 = jika dalam kerangka
berfikir ~ terdapat 3
deskriptor yang
terpenuhi dan tepat.

BAB I11

1. Waktu Kriteria waktu 1 = jika dalam waktu 30% 8 2.4
pelaksanaan pelaksanaan: pelaksanaan hanya 1
1. Menuliskan deskriptor yang
waktu secara terpenuhi dan kurang
jelas tepat

2. Menuliskan 2 = jika dalam waktu
tempat  secara pelaksanaan hanya 1
jelas deskriptor yang

3. Menuliskan terpenuhi dan tepat.
jadwal 3 = jika dalam waktu
pelaksanaan pelaksanaan hanya 2
observasi deskriptor yang

terpenuhi dan tepat.

4 = jika dalam waktu
pelaksanaan semua
deskriptor terpenuhi
dan tepat.

2. Objek Kriteria objek 1 = jika dalam objek tidak
observasi observasi : terdapat deskriptor

1. Sesuai dengan 2 = jika dalam objek hanya 1

tema deskriptor yang
2. Terdapat konsep terpenuhi dan tepat.

gas ideal 3 = jika dalam objek hanya 2

3. Mampu deskriptor yang
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memberikan terpenuhi dan tepat.

hasil yang valid 4 = jika dalam objek terdapat
semua deskriptor yang
terpenuhi dan tepat.

Total Nilai Maksimum 12.8

(bobot ti kxskory di leh,
Yibobot tiop aspek x skor yang dipero }xlﬂﬂ

Penilaian : N1 =

totalnilei maksimum

B. Pelaksanaan Proyek
Pada tahapan Pelaksanaan, hal-hal yang dinilai adalah sebagai berikut :

No Aspek Descriptor Kriteria Bobot SI\(;I%T Nilai
1. Teknik 1. Pelaksanaan 1 = jika dalam teknik 20 4 0.
Pelaksanaa menggunakan pelaksanaan hanya 1 % 8
n teknik sesuai deskriptor yang
dengan makalah terpenuhi dan tepat
perencanaan 2 = jika dalam teknik
proyek. pelaksanaan hanya 2
2. Pelaksanaan deskriptor yang
proyek terpenuhi dan tepat.
dilaksanakan 3 = jika dalam teknik
secara runtut pelaksanaan hanya 3
sesuai  dengan deskriptor yang
perencanaan. terpenuhi dan tepat.
3. Menggunakan 4 = jika dalam teknik
teknik pelaksanaan semua
pelaksanaan deskriptor terpenuhi
studi kasus. dan tepat.
4. Menggunakan
teknik
pelaksanaan
studi pustaka.
2. Pengumpul 1. Membuat data 1 = jika dalam 25 4 1
an Data observasi dengan pengumpulan data %
jelas. hanya 1 deskriptor
2. Mencatat data yang terpenuhi dan
observasi dengan tepat
rinci dan 2 = jika dalam
lengkap. pengumpulan data
3. Mencatat hanya 2 deskriptor
variabel-variabel yang terpenuhi dan
yang terkait tepat.
dalam observasi. 3 = jika dalam
4. Pengambilan pengumpulan data
data sesuai hanya 3 deskriptor
kriteria minimal . yang terpenuhi dan
tepat.
4 = jika dalam
pengumpulan data
semua deskriptor
terpenuhi dan tepat.
3. Instrumen 1. Menggunakan 1 = jika dalam instrument 15% 4 0.6
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yang instrument yang digunakan hanya

digunakan berupa  angket 1 deskriptor  yang
yang diberikan terpenuhi dan tepat
kepada 2 = jika dalam instrument
masyarakat. yang digunakan hanya
Menggunakan 2 deskriptor  yang
instrument terpenuhi dan tepat.
berupa 3 = jika dalam instrument
pertanyaan yang digunakan hanya
wawancara 3 deskriptor  yang
kepada sample terpenuhi dan tepat.
masyarakat. 4 = jika dalam instrument
Menggunakan yang digunakan semua
instrument deskriptor  terpenuhi
berupa laporan dan tepat.
tertulis hasil
observasi
langsung
masyarakat
sasaran.
Menggunakan
instrument
berupa
dokumentasi
hasil  observasi
masyarakat
sasaran.

4.  Sumber Sumber data 1 = jika dalam sumber data 15 4 0.

Data sesuai  dengan hanya 1 deskriptor % 6
makalah yang terpenuhi dan
perencanaan. tepat
Sumber data 2 = jika dalam sumber data
hasil wawancara hanya 2 deskriptor
minimal  terdiri yang terpenuhi dan
dari 5 warga. tepat.
Sample data 3 = jika dalam sumber data
yang digunakan hanya 3 deskriptor
merata, terdiri yang terpenuhi dan
dari rumah tepat.
tangga dan 4 = jika dalam sumber
UKM. data semua deskriptor
Sample data terpenuhi dan tepat.
minimal
sejumlah 1/5 dari
masyarakat
sasaran (minimal
20 warga)

5. Kerjasama Pelaksanaan 1 = jika dalam kerja sama 15 4 0.

proyek hanya 1 deskriptor % 6
dikerjakan yang terpenuhi dan
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bersama-sama
seluruh anggota
kelompok

tepat
2 = jika dalam kerja sama
hanya 2 deskriptor



Pembagian tugas
per anggota
kelompok jelas
Koordinasi
dalam kelompok
bagus

Ketua kelompok
memimpin Kerja
kelompoknya

yang terpenuhi dan
tepat.

3 = jika dalam kerja sama
hanya 3 deskriptor
yang terpenuhi dan
tepat.

4 = jika dalam kerja sama
semua  deskriptor

terpenuhi dan tepat.

dengan baik.
Ketepatan 1. Pelaksanaan 1 = jika dalam ketepatan 10 4 0.
Waktu dan proyek tidak waktu dan tempat % 4
tempat melebihi  waktu pelaksanaan hanya 1
pelaksanaa ketentuan yang deskriptor yang
n telah ditetapkan terpenuhi dan tepat
yaitu 2 minggu. 2 = jika dalam Kketepatan
2. Pelaksanaan waktu dan tempat
proyek  sesuai pelaksanaan hanya 2
dengan  jadwal deskriptor yang
kegiatan  yang terpenuhi dan tepat.
telah 3 = jika dalam ketepatan
direncanakan waktu dan tempat
dalam makalah pelaksanaan hanya 3
perencanaan. deskriptor yang
3. Tempat terpenuhi dan tepat.
pelaksanaan 4 = jika dalam ketepatan
proyek  sesuai waktu dan tempat
dengan yang pelaksanaan semua
ditentukan. deskriptor  terpenuhi
4. Tempat dan tepat.
pelaksanaan
proyek (alamat
lengkap) sesuai
dengan yang
sudah di
rencanakan
dalam makalah
perencanaan.
Total Nilai Maksimum 4
Penilaia - N2 = Y.ibobot tiop aspek x skor yang dipevroleh) +100

totalnilei maksimum
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Aspek

Penskoran

i Skor -
an Indikator Bobot Nilai
Dinilai 1 2 3 1 Maks
Sistem Menulis Susunan Susunan Susunan Susunan 25% 8 2
atika laporan penulisan penulisan penulisan penulisan
Penulis hasil laporan laporan rapi, laporan laporan rapi,
an observasi rapi, tetapi dan runtut, rapi, runtut,
Pelapo dan analisis tidak tetapi tidak  runtut, dan  sistematis dan
ran data dengan runtut, sistematis dan tetapi sesuai dengan
Proyek benar tidak tidak sesuai tidak aturan/kaidah
sistematis dengan sesuai penulisan
dantidak  aturan/kaidah dengan ilmiah
sesuai penulisan aturan/kai
dengan ilmiah dah
aturan/kaid penulisan
ah ilmiah
penulisan
ilmiah
Penggunaa Mengguna Menggunakan Mengguna Menggunakan
n bahasa kan bahasa  bahasa yang kan bahasa yang
yang baik yang singkat dan bahasa singkat dan
dan benar  singkatdan jelas, sopan, yang jelas, sopan,
dalam jelas, tetapi tetapi tidak singkat komunikatif,
laporan tidak komunikatif,  dan jelas, dan sesuai
sopan, dan tidak sopan, dengan
tidak sesuai dengan  komunikat  aturan/kaidah
komunikati  aturan/kaidah if, tetapi EYD
f, dan tidak EYD tidak
sesuai sesuai
dengan dengan
aturan/kaid aturan/kai
ah EYD dah EYD
Isi Menuliskan Isi laporan Isi laporan Isi laporan Isi laporan 45% 8 3.6
laporan isi laporan sesuai sesuai dengan sesuai sesuai dengan
dengan dengan hasil observasi  dengan hasil
benar hasil dan jelas, hasil observasi,
observasi tetapi tidak ~ observasi, jelas, rinci,
tetapi tidak rinci, dan jelas,dan  dan mengacu
jelas, tidak tidak mengacu rinci, pada rumusan
rinci, dan  pada rumusan tetapi masalah
tidak masalah tidak
mengacu mengacu
pada pada
rumusan rumusan
masalah masalah
Menganalis  Analisis Analisis data Analisis Analisis data
is hasil data yang yang data yang yang
observasi dilakukan dilakukan dilakukan dilakukan
dengan runtut, runtut, dan runtut, runtut, jelas,
benar tetapi tidak  jelas, tetapi jelas, dan berdasarkan
jelas, tidak tidak berdasarka  konsep fisika,
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berdasarka  berdasarkan n konsep  dan disajikan
nkonsep  konsep fisika, fisika, dengan tepat
fisika, dan dan tidak tetapi
tidak disajikan tidak
disajikan dengan tepat  disajikan
dengan dengan
tepat tepat
Media yang Media Media yang Media Media yang
telah dibuat yang dibuat  dibuat tidak yang dibuat sesuai
tidak sesuai  sesuai dengan dibuat dengan
dengan masalah yang cukup masalah yang
masalah  telah diuraikan sesuai telah diuraikan
yang telah dalam dengan dalam
diuraikan makalah masalah makalah
dalam perencanaan  yang telah  perencanaan
makalah tetapi cukup  diuraikan  dan menarik
perencanaa menarik dalam
n dan tidak makalah
menarik perencana
an tetapi
tidak
menarik
Kesim Menyimpul Kesimpula  Kesimpulan  Kesimpula  Kesimpulan 20% 4 0.8
pulan kan hasil n ditulis ditulis secara nditulis  ditulis secara
dari secara runtut dan secara runtut, jelas,
kegiatan runtut, jelas, tetapi runtut, merupakan
proyek tetapi tidak bukan jelas, dan hasil analisis
yang telah jelas, merupakan merupaka  data asli dan
dilakukan bukan hasil analisis n hasil mengacu pada
merupakan  data asli dan analisis rumusan
hasil tidak mengacu  data asli masalah
analisis pada rumusan tetapi
data asli masalah tidak
dan tidak mengacu
mengacu pada
pada rumusan
rumusan masalah
masalah
Waktu  Mengumpu Laporan Laporan Laporan Laporan 10% 4 0.4
Pengu Ikan dikumpulk  dikumpulkan  dikumpulk  dikumpulkan
mpulan laporan an H+3 H+2 an H+1 tepat waktu
Lapora
n
Total Nilai Maksimum 6.8
C. Penulisan Laporan
Pada tahapan Pelaporan, hal-hal yang dinilai adalah sebagai berikut :
Penilaian : N3 = Yibobot tiap aspek x skor yang diperoleh) *100

totalnilai maksimum
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D. Presentasi
Pada tahapan Pelaporan, hal-hal yang dinilai adalah sebagai berikut :

Aspek

Penskoran

Indikat Skor .
Dyi?l?l?’:li or 1 5 3 Bobot Maks Nilai
Presenta Keberha  Proyek tidak Mampu Mampu Mampu 25% 8 2
Si silan sesuai dengan ~ menciptakan menciptakan ~ menciptakan
Proyek  proyek perintah dan proyek yang proyek yang  proyek yang
materi yang sesuai sesuai dengan sesuai
diajarkan guru, dengan perintah dan dengan
tidak dapat perintah dan materi yang perintah dan
dimanfaatkan materi yang  diajarkan guru,  materi yang
diajarkan bermanfaat diajarkan
guru, tidak guru,
dapat inovatif dan
dimanfaatkan kreatif,
bermanfaat
Kesesua  Proyek yang Proyek yang Proyek yang  Proyek yang
ian dihasilkan tidak  dihasilkan dihasilkan dihasilkan
proyek  sesuai dengan kurang kurang sesuai lengkap,
dengan yang telah lengkap (ada  dengan yang sesuai
rencana  direncanakan bagian yang direncanakan dengan apa
belum (ada beberapa yang
diberikan/dic ~ yang diubah direncanaka
antumkan) dari rencana n
awal)
Kejelasa  Materi Penyampaian ~ Penyampaian  Penyampaian  Penyampaia  25% 16 4
n materi yang tidak tidak runtut materi sudah n materi
disampa  disampaikan tetapi masih runtut namun runtut dan
ikan secara runtut fokus pada sebagian kecil ~ fokus pada
secara  dan tidak fokus materi masih ada materi
runtut pada materi perbaikan agar
lebih fokus
pada materi
Mengua Tidak Kurang Menguasai Sudah
sai menguasai menguasai materi yang menguasai
materi materi yang materi yang  dipresentasikan  materi yang
yang dipresentasikan  dipresentasik namun ada dipresentasi
dipresen an sedikit yang kan secara
tasikan perlu diperbaiki  keseluruhan
Mampu Sama sekali Memberikan Memberikan ~ Memberikan
memberi tidak contoh contoh yang contoh yang
kan memberikan namun tidak  relevan namun relevan
contoh contoh untuk relevan sulit untuk dengan
yang pendalaman dengan dipahami materi dan
relevan materi materi mudah
dipahami
Mampu Tidak dapat Menjawab Menjawab Menjawab
menjaw menjawab pertanyaan pertanyaan pertanyaan
ab pertanyaan namun tidak ~ namun masih  dengan baik
pertanya yang tepat sasaran  ada yang perlu dan benar
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an dari ditanyakan diperbaiki
audiens
dengan
tepat
Media Media Media yang Media yang Media yang Mediayang  20% 4 0.8
Presenta  mudah digunakan digunakan digunakan digunakan
Si dipaham  kurang tepat,  tepat, kurang tepat, menarik tepat,
I, kurang menarik menarik tetapi tidak menarik dan
menarik dan tidak tetapi tidak sesuai dengan sesuai
dan sesuai dengan sesuai materi. dengan
sesuai materi. dengan materi.
dengan materi.
materi
yang
akan
dipresen
tasikan
Kerjasa Mampu Tidak ada Tidak ada Adanya Adanya 10% 4 0.4
ma bekerja  kerjasama yang kerjasama  kerjasamayang  Kkerjasama
Kelomp sama baik dalam yang baik baik dalam yang baik
ok dengan kelompok di dalam kelompok dalam
dalam  kelompo segala hal. kelompok tetapi kurang kelompok
presenta  k dalam tetapi koordinasi dan
Si pembagi kompak. dalam koordinasi
an tugas menjawab yang bagus
presenta pertanyaan. dalam
Si menjawab
pertanyaan.
Penampi  Suara Suara kurang Suara sudah Suara sudah Suara 20% 12 2.4
lan lancar, lancar dan lancar tapi lancar dan lancar, tegas
presenta  keras kurang tegas, kurang tegas tegas namun dan intonasi
Si dan jelas dan dan intonasi pengucapan tepat
menggunakan  kurang tepat atau intonasi sehingga
intonasi yang kurang jelas mudah
kurang jelas untuk dipahami  dimengerti
Sopan Tidak Perilaku Sikap sudah Sikap dan
danrapi  menunjukkan  kurang sopan  sopan dalam kerapian
saat sikap sopan namun presentasi dalam
presenta  dan rapi dalam  penampilan namun presentasi
Si presentasi sudah rapi penampilan sudah sopan
kurang rapi dan rapi
secara
keseluruhan
Menyam Tidak percaya Sebagian Sudah percaya  Menyampai
paikan diri dalam besar masih diri dalam kan materi
materi  menyampaikan ragu-ragu menyampaikan secara
dengan presentasi dalam presentasi keseluruhan
percaya menyampaia  namun masih dengan
diri kan materi terdapat percaya diri
tinggi presentasi keragu-raguan
Total Nilai Maksimum 9.6

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains (SNPS) 2018 | 106



Penilaian : N4 = Tibobot tiap aspek x skor yang diperoleh) +100
) totalnilai maksimum

E. Penilaian Akhir
Pada penilaian akhir ini, nilai akhir yang diperoleh dengan menjumlahkan seluruh total nilai

dari tiap-tiap tahap

No Tahapan Bobot Nilai
1 Perencanaan 2
2 Pelaksanaan 4
3 Pelaporan 3
4 Presentasi 1
Total Bobot Nilai 11
Nilai Akhir — (2xN1) + {4;\:N2}1-|-1(3;\:N3} + (1xN4)
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Simpulan, Saran, Dan Rekomendasi
Simpulan

Penerapan metode STEM berbasis
proyek pada materi gas ideal dirancang
untuk meningkatkan kreativitas siswa.
Pemilihan metode pembelajaran ini,
mempertimbangkan aspek yang ada dalam
metode pembelajaran STEM  berbasis
proyek dan kesesuaian kurikulum yang
mengarahkan siswa untuk terlibat aktif
dalam  pembelajaran.  Proyek  siswa
berbentuk poster, vidio, ataupun leaflet
sebagai bentuk media komunikasi dengan
masyarakat luas. Dapat digunakan sebagai
media pendukung proses pembelajaran
yang efektif dan mengasyikan bagi siswa.
Perpaduan metode STEM berbasis proyek
merupakan perpaduan yang efektif karena
melibatkan  peran aktif siswa dan
meningkatkan kreativitas siswa untuk
belajar.

Saran dan Rekomendasi

Dengan makalah ini diharapkan
penerapan metode pembelajaran STEM
berbasis proyek dapat diterapkan di sekolah
dengan cakupan materi yang lebih luas.
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